ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Metode Bervariasi Pada Pembelajaran
Fikih Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MI Al-Hidayah 01 Betak
Kota Tulungagung” ini ditulis oleh Avella Agustina Suryaningtyas, Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing Skripsi Dr. Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana, M.Pd. I.

Kata Kunci: Implementasi metode bervariasi, Pembelajaran fikih, Motivasi
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena minimnya metode
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan sekaligus mendalami materi
pada pembelajaran fikih. Namun hal tersebut didukung oleh kebanyakan peserta
didik saat ini menyukai hal-hal yang melibatkan peran peserta didik. Sehingga
menarik perhatian peneliti untuk menerapkan metode pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya
adalah menggunakan metode bervariasi. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenai implementasi metode bervariasi pada pembelajaran fikih di MI Al-
Hidayah 01 Betak.

Fokus dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan metode
bervariasi dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
MI Al-Hidayah 01 Betak Kota Tulungagung? 2) Bagaimana hambatan ketika
menerapkan metode bervariasi dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di MI Al-Hidayah 01 Betak Kota Tulungagung? 3)
Bagaimana solusi ketika menerapkan metode bervariasi dalam pembelajaran fikih
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Ml Al-Hidayah 01 Betak Kota
Tulungagung?

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif, termasuk dalam penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan guru dalam
implementasi metode bervariasi pada pembelajaran fikih di MI Al-Hidayah 01
Betak yaitu Guru membuka pembelajaran dengan menanyakan kabar serta
dilanjutkan dengan melakukan ice breaking, Guru menjelaskan materi salat jumat
kepada peserta didik dengan memberikan sedikit gambaran dengan contoh
langsung, Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi
yang di jelaskan kemudian menjawabnya, Guru menunjuk 2 siswa untuk maju
kedepan kelas untuk melakukan praktek tata cara salat jumat, Siswa
mempraktekkan tata cara salat jumat di dampingi guru, Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang praktek salat
jumat, Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi mengenai tata
cara salat jumat, keutamaan salat jumat, Guru membagikan tugas ke pada setiap
kelompok, Siswa berdiskusi bersama kelompoknya dan mencatat hasil diskusi,
Salah satu siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi mewakili
kelompok masing-masing, Guru menyimpulkan pembelajaran.
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2) Hambatan guru dalam implementasi metode bervariasi pada pembelajaran fikih
di Ml Al-Hidayah 01 Betak yaitu Guru sulit mengukur pemahaman siswa, siswa
cenderung pasif dan cenderung membosankan, kurang waktu dalam proses
pembelajaran, siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam memahami
materi, guru sukar memberi tugas yang sesuai karena perbedaan kemampuan
siswa, siswa ramai pada saat mengerjakan tugas, siswa kurang berpartisipasi aktif
sehingga tidak bertanggung jawab terhadap hasil diskusi, siswa mengalami
kesulitan mengemukakan ide-idenya atau pendapatnya. 3) Solusi guru dalam
implementasi metode bervariasi pada pembelajaran fikih di MI Al-Hidayah 01
Betak yaitu Guru harus menggunakan kata-kata sederhana dan mudah di pahami,
menjelaskan dengan mengaitkan materi dengan contoh nyata, sebelum
mempraktekkan berikan penjelasan dan petunjuk, siswa dilibatkan secara
langsung, tugas yang diberikan harus jelas tujuan dan bertanggungjawab atas hasil
yang dikerjakan, topik yang dibahas hendaknya permasalahan yang banyak
alternatif pemecahannya, menyesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir
siswa
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ABSTRACT

The Thesis entitled “Implementation of Various Methods in Fikih
Learning to Increase Student Learning Motivation at Ml Al Hidayah 01
Betak Tulungagung” was written by Avella Agustina Suryaningtyas, Faculty of
Education and Teacher Training, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
mentor Dr. Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana, M.Pd. I.

Keywords: Implementation of Various Methods, Fikih Learning, Learning
Motivation

This research is motivated by the phenomenon of the lack of learning
methods used to convey and deepen material in jurisprudence learning. However,
this is supported by most students today who like things that involve the role of
students. So it attracts the attention of researchers to apply learning methods that
involve students actively in learning activities. One way is to use varied methods.
Researchers want to know more about the implementation of varied methods in
learning jurisprudence at MI Al-Hidayah 01 Betak.

The focus of this research is: 1) How are the implementation of varied
methods in fikih learning to increase student learning motivation at Ml Al
Hidayah 01 Betak Tulungagung? 2) What are the obstacles when applying varied
methods in fikih learning to increase student learning motivation at Ml Al
Hidayah 01 Betak Tulungagung? 3) How is the solution when applying varied
methods in fikih learning to increase student learning motivation at Ml Al
Hidayah 01 Betak Tulungagung?

This researcher uses a qualitative approach, including descriptive
qualitative research. The data collection techniques used were observation,
interviews, and documentation.

The results of this research show that: 1) The teacher's implementation of
various methods in learning jurisprudence at Ml Al-Hidayah 01 Betak is that the
teacher opens the lesson by asking about news and continues with ice breaking.
The teacher explains the Friday prayer material to the students by providing a
brief overview. with direct examples, the teacher gives students the opportunity to
ask questions about the material being explained and then answers them. The
teacher appoints 2 students to come to the front of the class to practice the
procedures for Friday prayers. Students practice the procedures for Friday prayers
accompanied by the teacher. The teacher gives students the opportunity to ask
questions about the practice of Friday prayers. Students are divided into several
groups to discuss the procedures for Friday prayers, the priority of Friday prayers.
The teacher distributes assignments to each group. Students discuss with their
groups and record the results of the discussion. One of the students comes forward
to present the results. discussion representing each group, the teacher concludes
the learning. 2) Barriers for teachers in implementing varied methods in learning
figh at MI Al-Hidayah 01 Betak are that teachers find it difficult to measure
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students' understanding, students tend to be passive and tend to be boring, lack of
time in the learning process, students have different characteristics in
understanding the material, teachers find it difficult to provide appropriate
assignments due to differences in student abilities, students are busy when doing
assignments, students do not participate actively so they are not responsible for
the results of the discussion, students have difficulty expressing their ideas or
opinions. 3) The teacher's solution in implementing varied methods in learning
figh at M1 Al-Hidayah 01 Betak is that The teacher must use simple and easy to
understand words, explain by relating the material to real examples, before
practicing give explanations and instructions, students are involved directly, the
tasks given must have clear objectives and be responsible for the results of the
work done, the topics discussed should be problems which has many alternative
solutions, adapting to the level of students' thinking abilities.
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